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ABSTRAK 

 

Mutiara Rosa Linda (2023) : Pengaruh Metode Disksi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas Vlll Mts Darussakinah 

Xlll Koto Kampar 

 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting. Pendikan tidak lepas 

dari proses belajar mengajar. Belajar adalah upaya untuk merubah tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan.. Sedangkan kemampuan yang 

dimilki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar dapat mengubah 

tingkat laku peserta didik dari tidak tau menjadi tau. 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana pengaruh metode diskusi 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Bahasa 

Indonesia kelas Vlll MTs Darussakinah? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh metode diskusi terhadap hasil belajar peserta 

didik untuk mengetahui berapa besar pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran 

pendidikan bahasa Indonesia kelas Vlll MTs Darussakinah. 

Penelitian ini  adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan kuantitaif, objek penelitian ini peserta didik kelas Vlll MTs 

Darussakinah dengan jumlah peserta didik 60 orang terdiri dari 2 kelas, 

menggunakan teknik pengambilan sample nonprobability sampling. 

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan tes untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik sesuai 

pembahasan dengan menggunakan metode diskusi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh data terkait dengan profil sekolah, sejarah berdirinya, guru, 

karyawan, data peserta didik MTs Darussakinah serta mengumpulkan data tentang 

proses belajar mengajar. Adapun analisis yang digunakan oleh peneliti adalah 

dengan menggunakan rumus uji t atau t-test. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan hasil bahwa tobserver  > ttabel  

yaitu 0,837>0,677 maka hipotesis alternatif (H diterima dan hipotesis nol (H 

ditolak jadi dengan menggunakan metode diskusi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar. 

 

 

Kata Kunci: Metode Diskusi, Hasil Belajar, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat dibutuhkan sehingga tidak lepas dengan kegiatan 

belajar mengajar. Belajar adalah proses untuk merubah prilaku melalui 

interaksi dengan lingkungan. Belajar dapat menambah pengetahuan dan 

merubah tingkah laku ke arah yang baik. Sedangkan keberanian yang dimiliki 

oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar dilihat dari perilaku peserta 

didik yang awalnya tidak berani menjadi berani. 

Agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, pendidikan adalah usaha 

yang disengaja dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran. 

Manajemen pendidikan memiliki peran penting dalam membangun 

masyarakat dengan fondasi pribadi, sosial, dan fundamental yang kuat. Dalam 

skala kecil, pendidikan bagi individu dan kelompok kecil terjadi antara unsur 

teman, antara seorang guru dengan seorang atau beberapa anak didik, maupun 

dalam rumah tangga antara suami istri, antara orang tua dan anak, dan antara 

anak. Dalam kehidupan manusia, pendidikan merupakan fenomena 

fundamental atas mendasar yang harus ada jika ada kehidupan. Baik sebagai 

gejala maupun sarana memanusiakan manusia, pendidikan. Untuk 
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memaksimalkan potensi manusia dan mempromosikan gagasan teoritis tentang 

pendidikan, terdapat permintaan akan pendidikan yang lebih baik dan lebih 

konsisten di negara-negara berkembang. 

Meskipun guru memainkan peran penting dalam proses belajar mengajar, 

siswa juga memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidik harus mahir dalam manajemen kelas dengan cara yang tepat untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam hal penyediaan konten 

mata pelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan tahapan pelaksanaan yang melibatkan 

kegiatan keterlibatan guru-siswa dan komunikasi timbal balik dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi antara seseorang dan lingkungannya 

inilah yang menyebabkan belajar. Karena hubungan ini menciptakan 

pengalaman belajar yang akan berdampak pada pembentukan bakat, maka 

belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. 

Sistem belajar pendidikan bahasa Indonesia lebih mengutamakan ceramah 

nasihat dan pendiktean saja. Sehingga cara ini membuat peserta didik cendrung 

bosan dan tidak dapat membuat peserta didik minat pada pembelajaran serta 

tidak mampu membangun semangat peserta didik. Pembelajaran bahasa 

Indonesia masih kurang mendapatkan perhatian dari peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi penulis di tempat penelitian yakni di MTs 

Darussakinah XIII Koto Kampar, pada tanggal 14 Februari 2022 penelitian 

awal yang peneliti lakukan sendiri. Pada saat pengamatan di kelas yang peneliti 
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amati adalah peserta didik. Untuk mendapatkan data peserta didik mata 

pelajaran bahasa Indonesia maka peneliti menanyakan kepada ibu Apraini, 

S.Pd dengan itu dapatlah jumlah peserta didik tersebut empat kelas yang setiap 

kelas terdapat 30 peserta didik yang dimana guru pendidikan bahasa indonesia 

menyarankan mengambil dua kelas untuk diteliti agar mudah mendapatkan 

data yang diinginkan. 

 Prosesspembelajarannadaabeberapaafaktor yanggmembuat peserta didik 

sulit untuk memahami materi pembelajaran bahasa Indonesia. Faktor 

penyebabnya ialah, metodeeatau strategii yang digunakannkuranggtepat, 

sehingga menyebabkan peserta didik kurang memperhatikan materi yang 

disampaikannpendidik. Dapat kita lihat ketika peserta didik masihhmakan 

didalam kelas, ribut ketika belajar. Sehinggaasemangattbelajar dan tingkat 

keingintahuannpeserta didik masih rendah dan hasil belajar nya juga menjadi 

rendah. 

Mencapai tujuan yang telah ditetapkan, teknik mengajar adalah cara-cara 

mendistribusikan bahan pelajaran kepada peserta didik. Akibatnya, pemilihan 

teknik terkait langsung dengan upaya yang dilakukan pendidik untuk 

mendemonstrasikan pengajaran yang sesuai dengan konteks dan kondisi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran seefektif mungkin. 

Disekolah yang peneliti survei lebih sering menggunakannmetode 

ceramah, sebenarnyaametodeeyanggdigunakannsudah bagus. Namunndengan 

metodeetersebuttbelummdapat mengambil perhatiannpeserta didik karna masih 
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ada yang tidak memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung karna tidak 

memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini siswa 

masih banyak yang tidak mencapai KKM yang terlihat dari nilai ulangan siswa. 

 
Gambar 1 

 

Menurut Anita dalam jurnal Mawardi DKK (2018: 65) Untuk 

memfasilitasi percakapan, konten pembelajaran harus disajikan dengan 

masalah atau isu yang akan memotivasi siswa untuk mencari solusi. 

Pendekatan diskusi adalah salah satu yang digunakan guru di kelas. sehingga 

setiap orang berhak berpartisipasi dalam berpendapat. 

Menurut pengertian ini, pendekatan diskusi membuat peserta didik secara 

giat pada saat pembelajaran. Sehinggaadapattmenumbuhkannsuasana kelas 

yang bergairah di mana peserta didik mencurahkan perhatian dan pikirannya 

terhadap mata pelajaran yang diajarkan dan mendorong keterlibatan seluruh 

peserta didik dalam mengungkapkan ide, pandangan, dan pendapat terhadap 

Berbicara 
30% 

Membaca 
20% 

Menulis 
40% 

Menyimak 
10% 
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suatu masalah pada topik yang sedang dibahas. Mereka bisa belajar 

menghargai ide orang lain melalui dialog. 

Berdasarkanngejala-gejala dan latarrbelakanggyang dikemukakan tersebut, 

Maka melalui penelitiannini, Peneliti ingin melakukannpenelitian 

dengannjudul: “Pengaruh Metode Diskusi terhadappHasill BelajarrPeserta 

DidikkpadaaMataaPelajarannPendidikan Bahasa Indonesia Kelas Vlll MTs 

Darussakinah XIII Koto Kampar”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Penulis dapat mengenali masalah berikut berdasarkan informasi 

latar belakang dan gejalanya: 

a. Hasil peserta didik masih dibawah KKM 

b. Pendidik hanya menggunakan metode ceramah saat pembelajaran. 

c. peserta sering ribut dikelas saat pembelajaran berlangsung. 

d. Kurang aktif peserta didik saat mengikuti pelajaran Pendidikan Bahasa 

Indonesia. 

e. Semangat belajar dan keingitahuan peserta didik masih rendah. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi 

masalahnya sebagai berikut yaitu: ”Pengaruh Metode Diskusi Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didikpada Mata Pelajaran Pendidikan Bahasa 

Indonesia Kelas Vlll MTs Darussakinah XIII Koto Kampar”. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Penggunaan 

Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Bahasa Indonesia kelas Vlll MTs Darussakinah XIII Koto 

Kampar?. 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, makaatujuannpeneliti yang 

inginndicapaiipenelitiannini ialah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

metode diskusi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan bahasa indonesia kelas Vlll MTs Darussakinah XIII Koto 

Kampar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkannmenambahhpengetahuan 

mengenaii metode diskusi terhadapphasil belajar sekaligus untuk memberi 

pengaruh positif untuk peserta didik agar selalu mendapatkan hasil yang 

memuaskan baik  didalam kelas maupun diluar kelas.   

2. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 
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a. Sekolah  

Sekolah dapat meningkatkan standarnya menjadi lebih baik dalam 

memfasilitasi pembelajaran sebagai hasil dari pengetahuan atau efek 

baik yang diberikan penelitian ini. 

b. Siswa  

Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menciptakan hasil 

yang bagus dalam belajar dengan mengimplementasikan metode diskusi 

dalam pembelajaran. 

c. Guru 

Guru dapat menambah wawasan hasil belajar agar tidak terlalu 

membosankan bagi peserta didik, terutama pada pendidikan bahasa 

Indonesia kelas Vlll MTs Darussakinah XIII Koto Kampar, dan 

menambah semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

d. Masyarakat lain (Umum) 

E. Defenisi Operasional  

Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh teknik diskusi terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII Mts Darussakinah XIII Koto Kampar pada mata 

pelajaran pendidikan bahasa Indonesia. Agar dapat memahami konsep-

konsep yang digunakan dalam penelitian ini secara jelas dan tidak salah 

pengertian, yaitu: 
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1 . Metode Diskusi 

 Teknik diskusi menghadapkan siswa pada isu-isu di kelas sehingga 

mereka dapat memutuskan bagaimana memecahkan masalah, menanggapi 

pertanyaan, dan memahami pengetahuan peserta didik lainnya. Pedoman 

kegiatan diskusi dipandu dan dijelaskan oleh guru. Siswa dalam satu 

kelompok akan bercakap-cakap, bertukar cerita, dan belajar satu sama lain. 

2. Hasil Belajar.  

  Hasil belajar ialah nilai-nilai yang diperoleh peserta didik dari 

suatu kegiatan belajar yang mengarah pada modifikasi perilaku siswa 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dari hasil tes hasil 

belajar setelah mengikuti ujian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Metode Diskusi 

a. Pengertian Metode Diskusi 

Menurut Jumanta (2015: 131) diskusi ialah diskusi ilmiah yang 

melibatkan berbagi ide, pengembangan teori baru, dan pengujian teori 

yang ada oleh sejumlah peserta dalam upaya menemukan kebenaran. 

Teknik diskusi melibatkan pertukaran pengetahuan, ide, dan pengetahuan 

praktis secara rutin. 

Menurut Nata dalam jurnal Frikson (2020:25). Dengan 

memaparkan siswa pada suatu topik yang dapat menimbulkan masalah 

yang menantang yang dapat diatasi dan dipecahkan secara kolektif, 

metode diskusi merupakan salah satu teknik untuk menyampaikan 

pengajaran. Diskusi adalah proses memperdebatkan subjek dengan 

sekelompok besar individu, dengan tujuan menghasilkan solusi alternatif 

untuk masalah tersebut. Pendekatan diskusi, menurut Yamin, melibatkan 

interaksi antara mahasiswa atau antara mahasiswa dan dosen untuk 

mengevaluasi, memecahkan masalah, menyelidiki, atau bercakap-cakap 

tentang mata pelajaran atau isu tertentu. 

”Pendapat Netti Ermin (2015: 159) tentang Metode debat 

merupakan  salah satu teknik untuk mencapai tujuan pendidikan. Siswa 
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dapat secara terbuka mengungkapkan ide dan pendapat mereka dengan 

terlibat dalam diskusi sebagai bagian dari proses pembelajaran mereka. 

Tujuan dari teknik debat ini adalah untuk mendorong siswa berpartisipasi 

sebanyak mungkin dengan tetap mempertahankan standar etika yang telah 

ditentukan. 

Ada dua jenis diskusi yang dapat dilakukan: diskusi kelompok 

kecil dan diskusi kelompok besar. Saat mengadakan diskusi, seluruh kelas 

dipertimbangkan. Guru dapat memimpin percakapan ini, tetapi dia juga 

dapat menunjuk siswa yang cerdas untuk memimpin. Kelas terlibat dalam 

percakapan ini. Siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan 

pengetahuan dan informasi yang mereka miliki dalam diskusi ini, tetapi 

mereka juga menghormati sudut pandang satu sama lain. Pendekatan ini 

digunakan, antara lain, ketika ada banyak kemungkinan jawaban untuk 

suatu kompetensi yang memerlukan analisis atau penalaran.  

Menurut Ade Haerullah dan Said Hasan (2017: 283) Metode 

diskusi diartikan sebagai suatu cara penyajian atau penyampaian bahan 

pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengadakan diskusi ilmiah untuk mengumpulkan sudut pandang, menarik 

kesimpulan, atau menyusun berbagai kemungkinan pemecahan suatu 

masalah. 

Semua siswa di kelas dipersilakan untuk berpartisipasi dalam 

forum diskusi, yang juga dapat dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. 
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Hal penting untuk di ingat adalah bahwa setiap forum diskusi 

menampilkan partisipasi aktif siswa. Siswa yang lebih terlibat dan 

bertanggung jawab, semakin banyak yang dapat mereka pelajari. Fungsi 

guru juga harus disebutkan. Anak-anak tidak akan dapat belajar banyak 

jika arahan dan intervensi guru adalah faktor kuncinya. Ada berbagai 

varian teknik percakapan dalam pembelajaran, antara lain: 

1) The social problem meeting 

Dengan tujuan memotivasi setiap siswa untuk belajar dan bertindak 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, siswa berdiskusi tentang cara 

memecahkan masalah sosial di kelas atau di sekolah selama percakapan 

ini. 

2) The open-ended meeting 

Anak-anak mendiskusikan masalah apa pun yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, kehidupan sekolah mereka, dan segala 

sesuatu yang terjadi di lingkungan terdekat mereka. 

3) The educational-diagnosis meeting 

Pada bentuk ini, dengan tujuan saling meningkatkan pemahaman 

semua orang tentang ajaran yang telah mereka pelajari, siswa terlibat 

dalam diskusi semacam ini tentang apa yang telah mereka pelajari di 

kelas. 

Pendekatan diskusi bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengajak mereka 
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mengeksplorasi dan memecahkan masalah tertentu. Diharapkan peserta 

didik akan memperoleh pengalaman baru melalui kontak dengan orang 

lain melalui pembelajaran berbasis diskusi. Proses percakapan terjadi 

ketika peserta didik mendiskusikan secara mendalam bagaimana mereka 

akan mencapai tujuan mereka dengan benar dan menjalin hubungan kerja 

sama yang kuat, sesuai dengan konteks pembelajaran kooperatif. Oleh 

karena itu, penulis tertarik pada bagaimana peserta didik belajar ketika 

menggunakan teknik diskusi (Anissa, DKK, 2021: 441). 

Metode diskusi dipahami sebagai dialog yang responsif dan 

dirangkai oleh pertanyaan-pertanyaan sulit dalam upaya memecahkan 

masalah. Hal ini sesuai dengan pengertian kamus besar bahasa Indonesia 

bahwa debat adalah perkumpulan ilmuwan untuk membahas suatu topik. 

Selalu ada masalah yang perlu diselesaikan dalam percakapan (Mawardi, 

DKK, 2018:64). 

Metode diskusi kelompok menurut Catur Putriyanti dan Fabianus 

Fensi (2017: 118) Sebagaimana diketahui bahwa dalam teknik diskusi 

kelompok, baik guru maupun siswa berperan aktif dalam proses 

pendidikan. Karena siswa berkolaborasi untuk belajar dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka sendiri atau orang lain, pendekatan 

diskusi kelompok berada di bawah payung pembelajaran kooperatif. 

Dalam diskusi kelompok, guru harus sangat antusias agar tercipta 

suasana kelas yang kondusif (menyenangkan) dan menghindari timbulnya 
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kebosanan. Mereka juga harus terampil mengajukan pertanyaan dan tahu 

pertanyaan apa yang harus diajukan dalam situasi apa. Guru berfungsi 

sebagai motivator yang membangkitkan minat belajar siswa. Berikut ini 

adalah beberapa faktor yang harus diperhatikan guru saat memimpin 

diskusi: 

1) Mengarahkan perhatian siswa pada tujuan dan tema diskusi. 

2) Perluas masalah atau lakukan brainstorming (urun pendapat). 

3) Meneliti pendapat siswa. 

4) Meningkatkan keterlibatan siswa. 

5) Meningkatkan kesempatan partisipasi siswa. 

6) Mengakhiri pembicaraan. 

      Jadi metode diskusi merupakan suatu metode yang bermamfaat untuk 

peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran 

sehingga mereke ikut aktif dalam pembelajaran. Agar dapat digunakan 

dengan cara menyajikan suatu materi pembelajaran yang diberikan kepada 

siswa dalam batasan serta dapat bertukar pikiran, mengumpulkan 

pendapat, dan membuat kesimpulan dari permasalahan. Permasalahan 

yang dimaksud bersumber dari pengalaman dan pengetahuan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan teori Nata dapat memberikan pemahaman 

tentang kerangka konseptual yang terstruktur dan koheren, sehingga ada 

hubungan fenomena yang diteliti dalam perspektif yang benar.  
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b. Tujuan dan Manfaat Metode Diskusi 

Tujuannutama dari metodeeini, menurut Killen dalam buku Abdul 

Majid (2013:200), adalah menyelesaikan masalah, menjawab pertanyaan, 

memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa, dan mencapai 

kesimpulan. Jadi, diskusi bukanlah debat argumentatif; sebaliknya, ini 

lebih bersifat pertukaran pengalaman untuk bersama-sama sampai pada 

keputusan. 

Menurut Syafruddin ( 2017: 68 ) adapunnmanfaattdannkeuntunganndari 

metodeediskusii antaraa lain: 

1) Membantuupeserta didikkuntuk sampai pada pengambilannkeputusan 

yang lebih bagus daripada memutuskannsendiri dengan makna lain 

peserta didik lebih berpikir sebelum mengambil keputusan yang akan di 

anggap menjadi sebuah permasalahan yang terselesaikan. 

2) Peserta didik tidak terlibat pada cara berpikirnya sendirii yang 

terkadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan berdiskusi 

mereka mempertimbangkan alasan orang lain sehingga kita 

membutuhkan kerja sama atau bertukar pikiran dalam mengambil 

resiko dengan masalah yang kita hadapi. 

3) Dengan adanya diskusi, timbul percakapan antara guru dan siswa 

sehingga diharapkan hasil belajar menjadi lebih baik. 

4) Dengan diskusi untuk memotivasi berpikir dan meningkatkan perhatian 

kelas. Maknannya dengan menggunakan metode ini kita lebih aktif 
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berpendapat dan selalu memberikan yang terbaik dengan cara 

membutuhkan pendapat orang lain. 

5) Diskusi memberikan bantuan untuk mendekatkan atau mempererat 

hubungan antar kegiatan kelas. 

6) Diskusi adalah pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

merangsang. 

Selain itu, ketika proses diskusi dilakukan guru sering menghadapi 

beberapa hambatan, sebagaimana berikut: 

1) Melibatkan partisipasi siswa dalam diskusi semacam siswa ikut dalam 

pembelajaran berlangsung sehingga materi yang disampaikan tercapai. 

2) Agar membuat siswa sadar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

dan siswa lebih giat untuk mengikuti pembelajaran. 

3) Mengatur tingkat emosi, tingkah laku dalam memberikan pembelajaran 

sehingga siswa dapat mengatur emosionalnya tersendiri. 

4) Memimpin dengan metode diskusi memberikan petahuan yang lebih 

mendalam membangkitkan semangat siswa tanpa banyak melakukan 

intervensi 

5) Membuat struktur diskusi, mulai dari pengantar sampai dengan 

simpulan (Helmiati, 2013: 67). 

Jadi keuntungan metode diskusi adalah mengembangkannpengetahuan, 

memberikan pemahaman pada siswa bahwa masalah dapat dipecahkan 

dengan berbagai jalan, tindakan untuk saling memberikan pendapat 
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sehingga diperoleh keputusan yang baik dan pengalaman langsung guna 

membentuk keterampilan, nilai-nilai dalam membentuk sikap. 

c. Jenis-Jenis Metode Diskusi 

Ada berbagai macammmetodeediskusii yanggdigunakanndalam 

prosessbelajarrmengajar, diantaranya: Diskusii kelas, Diskusii kelompok 

kecil, dan diskusii panell(Abdul Majid,2013:203-204) 

1) Diskusi Kelas 

Siswa menjawab setelah guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh 

kelas. Pendidik bertindak sebagai pendorong diskusi, moderator, dan 

fasilitator. Siswa juga dapat berfungsi sebagai moderator diskusi. 

Mengingat kadang-kadang disebut sebagai debat formal, jenis 

percakapan ini sangat formal. Moderator atau ketua diskusi 

merencanakan percakapan atau disebut dengan proses pemecahan 

masalah yang dilakukan oleh semua anggota kelas sebagai peserta didik 

untuk membiasakan saling menghormati dan menghargai pendapat di 

dalam kelas. 

2) Diskusi Kelompok Kecil 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk diskusi kelompok 

kecil. Satu kelompok dibentuk oleh tiga sampai lima orang. Di depan 

kelas, guru menyajikan masalah secara keseluruhan, yang kemudian 

dibagi menjadi masalah-masalah kecil yang harus dipahami oleh 

masing-masing kelompok kecil. Proses ini diulangi secara teratur dan 



17 
 

melibatkan sekelompok orang dalam interaksi langsung dengan tujuan 

berbagi informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. 

3) Diskusi Panel  

Pertukaran ide dan perspektif di antara banyak orang berlangsung 

selama diskusi panel, yang bersifat informal, dimoderatori, dan 

dilakukan di depan banyak pendengar. Teknik pengajaran panel 

menggunakan format percakapan untuk mengkomunikasikan materi 

pelajaran, dengan guru berperan sebagai moderator, sebagian siswa 

berperan sebagai panelis (panelis), dan siswa lainnya berperan sebagai 

pendengar. Biasanya, ada 3 sampai 5 panelis. Materi panel harus sesuai 

dengan tingkat keterampilan siswa. 

d. Langkah-Langkah Memimpin Diskusi 

Menurut Tukiram (2011: 36-37) adapun langkah-langkah untuk diskusi, 

yaitu: 

1) Persiapan 

a) Merumuskanntujuanninstruksional, mengapaaatauualasannharus 

diadakanndiskusi. 

b) Menjelaskannhasillyanggakann dicapaii dan pentingnya diadakan 

diskusii kelas. 

c) Menjelaskanntugassmasing-masing kelompok, seperti: 

d) Merumuskannpokokkpembicaraanndengannjelassdannringkass 



18 
 

e) Mempertimbangkan latarrbelakanggkonseppdan pengalaman yang 

telah dimilikii 

f)  Menyiapkannkerangkaadiskusii secara terperinci 

g) Menyiapkannfasilitass 

h) Pembagiannkelompokk 

i) Menyusun peralatan yang digunakan saat berdiskusi agar diskusi 

dapat saling di mengerti sehingga lebih komunikatif dan interaktif. 

2) Pelaksanaann 

a) Menginformasikanntujuannintruksional, mengomunikasikan pokok 

masalahhyanggakan didiskusikan, menerangkan prosedur diskusi. 

b) Dibagi menjadi dua kelompok penyajian makalah secara panel. 

c) Diskusi panel, moderator memberikan kesempatannbertanya 

kepadaaaudien. 

d) diberikan waktu kepada kelompok penyaji untuk menanggapi 

makalah yang telah disajikan. 

3) Penutup  

a) Moderatorrmenyimpulkannhasill diskusii 

b) Penilaian dalam diskusi, memberikan kesempatan pada kelompok 

lain untuk memberikannmasukan agar diskusi selanjutnya menjadi 

lebih baik. 

c)  Memberikan pemahaman untuk di ingat kembali. 
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d)Mengingatkannpelaksanaanndiskusiiberikutnyaakepadaacalon 

kelompok penyaji agar mempersiapkanndiri lebih awal dan lebih 

baik. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 

1) Kelebihan Metode Diskusi, ialah: 

a) Siswa fokus pada masalah yang sedang dibahas di kelas, yang 

membuat lingkungan lebih hidup. Strategi ini juga mendorong 

lebih banyak partisipasi siswa. 

b)  Dapat meningkatkan prestasi pribadi seperti toleransi. Demokrasi, 

pemikiran rasional, kesabaran, dan lain-lain. 

c) Karena siswa mengikuti proses penalaran sebelum menarik 

kesimpulan, kesimpulan diskusi mudah dipahami siswa. 

d) Sebagai latihan diskusi yang sebenarnya, siswa diajarkan 

bagaimana mengikuti peraturan perundang-undangan dalam situasi 

tertentu. 

e) Mereka dapat saling membantu memecahkan masalah atau masalah 

yang meningkatkan rasa persatuan, yang membantu tumbuhnya 

rasa sosial mereka. 

f) Perluas wawasan siswa 

g)  Memungkinkan ekspresi sudut pandang. 
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2) Kekurangan Metode Diskusi, yaitu: 

a)  Beberapa siswa mungkin tidak terlibat dalam kelas, jadi bagi anak-

anak ini, percakapan adalah kesempatan untuk melepaskan diri dari 

tanggung jawab. 

b) Karena waktu debat yang panjang, sulit untuk memperkirakan 

hasilnya. 

c)  Kadang-kadang ada sudut pandang yang berbeda tentang masalah 

yang sedang ditangani, dan pembicaraan bahkan mungkin 

menyimpang, membuat prosesnya memakan waktu. 

d) Pembahasan membutuhkan pembenaran yang logis. 

e) Tidak cocok digunakan dalam kelompok besar 

f) Peserta mendapatkan sedikit informasi. 

g) Mereka yang senang berbicara dapat memberikan pengaruh atas 

pelaksanaan diskusi. 

h) Kebanyakan orang menyukai pakaian formal. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pendapat Purwanto (2016:44) hasil belajar dapat di pahami dengan dua 

kata yang membentuk hasil belajar: “hasil” dan “belajar”. Hasil 

menunjukkan akuisisi oleh aktivitas atau proses yang mengarah pada 

perubahan fungsional pada input. Belajar, di sisi lain, adalah aktivitas 
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mental yang terjadi sebagai akibat interaksi antara seseorang dan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan yang relatif konstan dan bertahan lama dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap dan nilai. (W.S. Winkel 

dalam Ahmad Susanto, 2016: 4). 

Winkel dalam Purwanto (2016: 45) berpendapat hasil belajar  ialah 

perubahannyanggmembuat manusia berubah dalam sikap dan prilaku. 

Penilaian sikap dan prilaku yang diterapkan dalam kurikulum 2013 

melibatkan guru bimbingan konseling yang melaporkan hasil penilain 

kepada wali kelas. Sikap dan prilaku seharusnya dinilai secara berkelanjutan 

dan analisis hasil penilaiannya juga dilakukan berdasrkan kecendrungan 

perubahan sikap dan prilaku dalam rentan waktu tertentu (Ridwan Abdullah 

Sani, 2006: 324-325). 

Dimyati dan Mujiono’s Gagne (2013:10) menyatakan bahwa 

``Belajar adalah kegiatan yang kompleks, yaitu hasil belajar berupa 

keterampilan, setelah itu orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 

sikap, nilai, dan mampu memaknai hasil belajar tersebut, yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, 

emosional, maupun psikomotor sebagai akibat dari kegiatan belajar. 

Ahmad Susanto (2013:12) Ia tunduk pada dua hal yaitu siswa itu 

sendiri dan lingkungan siswa. Seorang pembelajar dipandang dari segi 

kemampuan berpikir atau perilaku intelektual pembelajar, motivasi, minat, 

dan persiapan fisik dan mental. Lingkungan: sarana dan 
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prasarana,kompetensi guru, kreativitas guru, sumber belajar, lingkungan, 

keluarga, serta metode dan dukungan lingkungan. 

Hasil belajar memandu interaksi yang disengaja dan terencana 

antara guru dan siswa di dalam dan di luar kelas yang ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa. Menurut Hamalik dalam Muhammad 

Afandi, DKK (2013: 4), perilaku manusia berubah dari ketidaktahuan 

menjadi pengetahuan, dari ketidaktahuan menjadi pemahaman, dan dari 

ketidakmampuan menjadi kemampuan. Pengetahuan, pemahaman, 

kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosi, hubungan sosial, fisik, etika 

atau moral, dan sikap hanyalah beberapa dari berbagai cara hasil belajar 

akan terwujud. Sebagai hasil dari hasil belajar, seseorang yang telah 

menyelesaikan suatu tindakan belajar akan melihat adanya perubahan pada 

satu atau lebih ciri perilaku. 

Menurut Ahmad Susanto (2013:12), ada dua faktor yaitu siswa itu 

sendiri dan lingkungannya yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Peserta didik adalah pembelajar dalam arti kapasitas pemikiran atau 

perilaku intelektualnya, serta dorongan, semangat, dan kesiapannya pada 

tingkat jasmani dan rohani. Lingkungan, khususnya keluarga dan 

sekitarnya, serta sarana dan prasarana, kecakapan dan kreativitas guru, 

bahan ajar, dan strategi pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai siswa 

menurut Wasliman dalam Ahmad Susanto (2013:12) merupakan hasil 
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interaksi antara banyak unsur yang mempengaruhi, baik pengaruh internal 

maupun eksternal. 

Sudut pandang Muhammad Ropi (2017:4) Kualitas sesuatu dari 

segi nilai dan makna dapat ditentukan dengan menggunakan metode ini. 

Evaluasi adalah proses yang mengarah pada pemberian nilai dan 

signifikansi. Saat melakukan studi terkait evaluasi, peneliti memeriksa 

bagaimana proses memperhitungkan kualitas sesuatu bekerja. Metode 

evaluasi yang dilakukan secara logis mengarah pada gambaran kualitas 

yang sedang dibahas. Proses tersebut tentunya dilakukan secara metodis 

dan berkesinambungan dalam arti terencana, mengikuti aturan dan 

ketentuan, serta berkelanjutan. 

Menurut penjelasan Catur Putriyanti dan Fabianus Fensi 

(2017:119), hasil belajar siswa secara langsung terkait dengan bakat siswa 

itu sendiri dan efektivitas instruksi guru. Keterampilan mendasar yang 

harus dimiliki oleh semua guru adalah kemampuan mendidik dalam tiga 

bidang: kognisi (intelektual), sikap (afeksi/emosional), dan perilaku 

(psikomotorik). Untuk mencapai sifat ini, guru tidak hanya harus menjadi 

pemberi tetapi juga pendorong keinginan siswa untuk belajar. Motivasi 

seseorang untuk belajar mempengaruhi seberapa banyak mereka didorong 

untuk bertindak, bagaimana mereka memilih untuk bertindak, dan dimana 

mereka bertindak. 
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Pengamatan yang dilakukan di atas mengarah pada kesimpulan 

bahwa hasil belajar berupa modifikasi tingkah laku, pengetahuan, dan 

sikap seseorang sebagai hasil dari kegiatan belajar. Jika terjadi pergeseran 

penilaian prestasi belajar seseorang, yang dinyatakan dalam bentuk 

lambang, angka, huruf, atau kata-kata yang mencerminkan hasil yang telah 

dicapai setiap siswa selama waktu tertentu, maka orang tersebut telah 

belajar sesuatu. 

b. Macam-Macam Hasil Belajar 

Adapun macam-macam hasil belajar menurut Ahmad susanto ( 2016: 6 ) 

meliputii pemahamannkonsepp( aspek kognitif), keterampilan Proses            

(aspek psikomotorik), dan sikap peserta didik (aspek afektif). Yang 

dijelaskan sebagaii berikut: 

1) Ranah Kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual 

Dalam segi kognitif ini terdapat enam jenjang kemampuan, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Pengetahuan adalah tingkat kemahiran yang menuntut siswa untuk 

dapat mengidentifikasi dan memahami berbagai konsep, fakta, atau 

terminologi. Tidak perlu peserta didik mampu memahami atau 

memahami pemanfaatannya. 

b) Pemahaman (comprehension) adalah suatu derajat keterampilan yang 

menuntut siswa untuk dapat memahami dan memanfaatkan materi 

yang diajarkan oleh guru tanpa perlu mengaitkannya dengan hal lain. 
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c) Evaluasi adalah tingkat kemahiran yang meminta siswa untuk dapat 

menilai keadaan, keadaan, pernyataan, atau gagasan berdasarkan 

seperangkat standar. Menciptakan lingkungan di mana anak-anak 

dapat belajar sangat penting pada saat ini. 

2) Ranah Afektif berkaitan dengan sikap.  

Siswa menjadi sadar akan nilai ini dan berusaha mengambil sikap 

sebagai akibat dari aspek afektif, yaitu internalisasi sikap yang mengacu 

pada perkembangan batin. Setelah mengadopsi sikap, cita-cita ini akan 

membentuk perilaku sehari-hari. Lapisan berikut membentuk aspek 

emosional, yaitu: 

a) Keterampilan bersedia menerima mensyaratkan siswa peka terhadap 

fenomena atau stimulus tertentu. Siswa yang sadar akan kapasitas 

penerimaan dan perhatian mereka adalah yang pertama menunjukkan 

kepekaan ini. 

b) Kapasitas menanggapi adalah suatu bentuk kemampuan yang 

menuntut siswa peka terhadap suatu fenomena sekaligus mampu 

menanggapinya. Pentingnya keterampilan ini disorot oleh fakta bahwa 

siswa dapat membaca atas inisiatif mereka sendiri dan menjawab 

pertanyaan secara sukarela. 

c) Menilai adalah tingkat kemahiran yang menuntut siswa untuk dapat 

secara konsisten menilai suatu hal, fenomena, atau serangkaian 

tindakan. 
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d) Organisasi adalah keterampilan yang menuntut siswa untuk dapat 

mengenali berbagai nilai, bekerja melalui masalah, dan 

mengembangkan sistem nilai. 

3) Ranah Psikomotor keterampilan dan kompetensi perilaku. 

        Kapasitas siswa untuk menggerakkan tubuh mereka dan bagian-

bagian individu mereka dikenal sebagai kemampuan psikomotor mereka. 

Gerakannya berkisar dari yang termudah hingga yang paling menantang. 

Perubahan pola gerakan bisa memakan waktu setidaknya 30 menit. Kata 

kerja berikut dapat digunakan sesuai dengan kelompoknya masing-

masing: 

a) Dalam hal ini, kompetensi otot atau motorik meliputi 

mendemonstrasikan gerak, mendemonstrasikan hasil, melompat, 

bergerak, dan mendemonstrasikan. 

a) Bahan atau barang yang telah diperbaiki, ditata, dibersihkan, digeser, 

dipindahkan, atau dimodifikasi dengan cara lain. 

b) Mengamati, menerapkan, menghubungkan, memegang, 

mengintegrasikan, memasang, memotong, menarik, dan 

menggunakan adalah contoh koordinasi neuromuskuler dalam 

konteks ini.( Rina Febriana, 2019: 28). 

Tiga jenis untuk hasil belajar di atas. Setiap ranahnya memiliki 

ukuran yang berbeda dan terukur. Teknik tes dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar pada ranah kognitif (pengetahuan teoretis). Seperti 
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yang dijelaskan oleh Nana Sudjana dalam Rinto Hasiholan Hutapea ( 

2019: 152) yang dapat disimpulkan suatu hasil belajar dan kegatan belajar 

tidak hanya dinilai dengan menggunakan teknik tes berupa bentuk tes 

uraian maupun tes objektif, melainkannjuga dapattdinilaii dengan 

menggunakannteknik non-tes. Teknik tes maupun non-tes merupakan 

bagian yang tidakkterpisahkanndalammmengukurrhasill belajar ranah 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

c. Indikator Hasil Belajar 

Pendapat Gagne dalam buku Ahmad susanto (2016: 13) indikator 

hasill belajarr dapattdibagii menjadii beberapa kelompok, yaitu: 

1) Informasi verbal mengacu pada tingkat pengetahuan seseorang seperti 

yang dikomunikasikan kepada orang lain secara lisan atau tertulis.  

2) Kecakapan intelektual, khususnya kapasitas seseorang untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan dengan diri sendiri.  

3) Kesadaran proses kognitif, yaitu kemampuan untuk mengontrol dan 

mengatur proses kognitif diri sendiri, terutama saat belajar dan berpikir. 

4) Kapasitas seseorang untuk melakukan berbagai gerakan tubuh, atau 

kemampuan motoriknya.  

5) Sikap, yaitu sikap seseorang terhadap suatu objek. Alat ukur berupa tes 

digunakan dalam evaluasi untuk memberikan informasi mengenai tingkat 

penguasaan materi yang diberikan selama proses belajar mengajar. 
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6) Pengetahuan Afektif seperti: kemauan menerima, menanggapi, menilai 

dan organisasi. 

7) Psikomotorik seperti: menunjukkan hasil, bergerak, membersikan, 

menggeser menarik dan memotong ( Rina Febriana, 2019:28). 

Informasi di atas mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa hasil 

belajar harus mampu berkembang dalam tiga ranah: ranah kognitif, ranah 

emosional, dan ranah psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar pada 

ketiga ranah tersebut hanya mengambil hasil dari penilaian yang dimana 

menggunakan ranah kognitif yaitu pengetahuan yang dilihat dari nilai peseta 

didik.  

Ada dua tanda keberhasilan belajar, yaitu:  

1) Daya serap individu dan kolektif tinggi  biasa disebut dengan daya ingat 

yang kuat sehingga mencapai makna dari permasalahan yang dibahas.  

2) Sendiri atau berkelompok, perilaku atau tingkah laku yang ditunjukkan 

dalam proses belajar pada metode ini  sehingga memiliki tujuan yang 

bagus sehingga indikator pembelajaran telah tercapai. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 

Menurut Slameto (2015:54) menerangkan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah:  

1) Faktor Internal meliputi : 

a) Pertimbangan fisik, yang meliputi faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kesehatan dan keterbatasan seseorang.  
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b) Kecerdasan, perhatian, minat, bakat, dorongan, kedewasaan, dan 

kesiapan merupakan unsur-unsur psikologis.  

c) Unsur kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 

2) Faktor Eksternal meliputi:  

a) Unsur keluarga meliputi cara orang tua membesarkan anak, 

hubungan antar anggota keluarga, iklim di rumah, keadaan 

keuangan keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

budaya. 

b) Elemen sekolah meliputi strategi instruksional, kurikulum, 

hubungan antara guru dan siswa, hubungan siswa-siswa, disiplin 

sekolah, sumber daya pendidikan, batas ukuran kelas, lingkungan 

fisik, strategi pengajaran, dan pekerjaan rumah.  

c) Faktor masyarakat pengaruh komunitas meliputi keterlibatan siswa 

dalam masyarakat, media, teman, dan aspek kehidupan komunal 

lainnya. 

Darii penjelasanndiatassdapat simpulkan unsur pengaruh hasill 

belajar terbagi 2 yaitu: faktor internal dan eksternal yang mencakup diri 

peserta didik, masyarakat, orang tua kesehatan, tingkah laku yang bisa 

mengubah diri seseorang agar lebih minat untuk mengikuti pembelajaran 

dan mendapatkan hasil yang memuaskan sehingga itu sangat berpengaruh 

pada proses pembelajaran. 
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3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

a.  Pengertian Bahasa Indonesia 

Alat pendidikan utama, menurut Yulia Agustin (2011: 335–337), 

adalah bahasa. Di sisi lain, pendidikan memberikan kontribusi yang tak 

ternilai bagi pertumbuhan dan membina bahasa. Keduanya merupakan 

elemen penting yang saling memajukan dan meningkatkan satu sama lain 

dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Pendidikan harus ditawarkan 

dalam bahasa yang sesuai dengan lingkungan atau lokasi di mana ia 

diterima, yaitu bahasa pengantar yang digunakan dalam bahasa pengantar 

dalam dunia pendidikan. 

Pendapat dari Albaburrahim (2019:35) Bahasa digunakan alat 

komunikasi menjadikan hal penting bagi kehidupan manusia, yaitu 

digunakan untuk alat mengungkapkan perasaan, gagasan, dan fikiran 

dengan manusia lainnya. Percakapan yang dilakukan setiap hari tentu 

membuktikan bahwa bahasa tak akan pernah lepas dari manusia. Bahkan, 

bahasa disampaikan bukan pada bentuk lisan namun bentuk tulisan. Pada 

dasarnya, penggunaan bahasa sangat berkaitan dengan segala kegiatan 

manusia. Baik hanya sekedar bercakap-cakap dengan teman, bertukar 

fikiran, bahkan memengaruhi seseorang pasti melalui peran bahasa. 

Walaupun demikian, kehadiran bahasa melalui percakapan tentu memiliki 

keterbatasan untuk mengulang kembali dengan apa diucapkan. Maka dari 
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itu,saat ini bahasa yang melalui tulisan lebih mendapatkan pengakuan 

lebih dari percakapan.  

Hal ini dapat disebabkan dari bahasa tulisan dapat baca kembali 

sehingga pemikiran, ide, dan gagasan dapat dipahami dengan baik oleh 

pembaca. Seorang pemikir atau ahli filsafat seringkali menjadikan bahasa 

sebagai kajian awal dalam berfikir lebih dalam. Tentu yang dimaksud 

kaum filosof bahasa bukan hanya sekedar tentang gramatikal bahasa 

ataupun bahasa asing. Melainkan dengan keberadaan bahasa seseorang 

tetap berfikir kritis dalam mengerti pemikiran seseorang baik secara lisan 

ataupun melalui teks tulisan. Dengan begitu, setiap pemikiran atau 

gagasan dapat lebih dipahami lebih baik dengan proses berfikir kritis 

tersebut. 

Jadi Salah satu disiplin ilmu yang sangat penting adalah bahasa 

Indonesia. Dimulai dari sekolah dasar dan berlanjut ke sekolah menengah 

atas dan universitas adalah kursus bahasa Indonesia. Siswa yang belajar 

bahasa Indonesia di sekolah harus lebih mampu menjelaskan apa yang 

dipikirkan dalam perasaan mereka, ikut serta berbahasa yang baik di mana 

bahasa tersebut digunakan, dan melihat serta menggunakan keterampilan 

analitis dan kreatif yang sudah ada dalam diri mereka. 

Menurut Albaburrahim (2019:39) bahasa menghasilkan peran penting 

dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional anak-anak dan 

sangat penting untuk pencapaian akademik di semua bidang studi. Siswa 
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diantisipasi untuk belajar lebih banyak tentang budaya mereka sendiri 

serta budaya lain melalui studi bahasa. Belajar juga memungkinkan 

seseorang untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan, mengambil 

bagian masyarakat yang menggunakan kosa kata bahasa, dan mengungkap 

dan menggunakan kemampuan analitis dan kreatif bawaan seseorang. 

Bahasa Indonesia sebagai cerminan dari budaya dan sarana 

komunikasi sosial tentu butuh perjuangan yang besar, sehingga bahasa 

Indonesia dapat diterima oleh masyarakat Indonesia yang masih 

menonjolkan bahasa daerahnya. Oleh karena itu, Indonesia sangat 

beruntung memiliki bahasa persatuan yang menjembatani komunikasi 

sosial diberbagai daerah.Tentu hal ini, juga tidak terlepas dari pendiri 

bangsa (founding father) yang luas wawasannya demi menyatukan 

persatuan dan kesatuan bangsa. Sehingga, bangsa Indonesia dapat 

menikmati arti kemerdekaan dari penjajahan yang sudah ratusan tahun 

dialami bangsa Indonesia. 

Berdasarkan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, maka bahasa 

Indonesia menjadi bahasa yang wajib dipakai dalam acara resmi 

kenegaraaan, misalnya pidato presiden di sidang MPR, pidato ketua MPR, 

DPR, DPD, dan DPRD, serta lainnnya. Selain itu, bahasa Indonesia juga 

wajib dijadikan bahasa pengantar diberbagai lembaga pendidikan baik itu 

formal ataupun non formal, baik dijenjang rendah sampai perguruan 
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tinggi. Hal ini demi menanamkan kecintaan terhadap bahasa Indonesia 

bagi penerus bangsa. 

Bahasa Indonesia juga wajib dipakai pada tingkat nasional dalam 

perencanaan dan pembangungan nasional dan pemerintahan untuk 

mempermudah komunikasi di tingkat nasional. Bahkan, bahasa Indonesia 

juga diwajibkan dalam berbagai kepentingan pengembangan dan 

pemanfaatan pengetahuan dan teknologi. Hal ini demi menguatkan bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi yang dapat mentransfer berbagai ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat. Maka dari itu, bahasa 

Indonesia sudah termasuk hal penting bagi kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sehingga sebagai generasi bangsa tentu bahasa Indonesia harus 

dilestarikan bahkan dapat berkembang di berbagai negara. 

Selain itu, bahasaaIndonesiaaialah bahasaapersatuan di Indonesiaa 

untuk bahasaakomunikasi yang resmi baik tulisan maupun lisan 

yanggsesuaii dengannsituasii sebagaii alattkomunikasii karna 

bahasaaIndonesia bahasa yang efektif menyampaikan maksud kepada 

lawan bicaraaagara mudah dipahami. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:51), proses pembelajaran akan 

lebih berhasil jika siswa berperan aktif di dalamnya. Seorang pembelajar 

dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan berpartisipasi dan memahami 

pelajaran dari pengalamannya. Pembelajaran yang berpusat pada guru 

masih marak saat ini. Banyak pendidik hanya menugaskan siswa tugas 
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menerima dan guru tugas memberi ketika melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Informasi diberikan oleh guru, yang mengantisipasi bahwa 

siswa akan menghafal dan mempertahankannya. Siswa secara pasif 

menerima pengetahuan dari guru, yang secara aktif menyampaikannya. 

Pelajaran bahasa Indonesia digabungkan dengan mata pelajaran lain 

dalam kurikulum 2013. Tujuannya adalah agar siswa memiliki kecakapan 

dalam penggunaan bahasa. Agar siswa dapat memperoleh bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah dasar, peneliti hanya mengambil satu 

keterampilan yaitu keterampilan menulis dimana siswa di kasih soal 

tentang teks persuasif untuk mendapatakan data penelitian (Safni F.A dan 

Mardhatillah, 2017: 55). 

Nurul Hidayah (2016: 2) berpendapat Kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara sangat dipengaruhi oleh bangsa Indonesia. 

Sistem pendidikan di Indonesia memegang peranan yang sangat penting, 

hal ini tercermin dari kegiatan yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran bahasa Indonesia berupaya menggunakan dan meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk segala 

keperluannya, antara lain sebagai sarana komunikasi, sebagai sarana 

berpikir, sebagai sarana persatuan, dan sebagai sarana kebudayaan. 

Bahasa Indonesia mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang 

pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi agar para siswa mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia yang benar, baik 



35 
 

secara lisan maupun tulisan karna bahasa Indonesia bahasa nasional dan 

resmi diseluruh wilayah Indonesia sehingga membuat kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif akan ditingkatkan dengan memahami 

keterkaitan antara masing-masing kemampuan pembelajaran, khususnya 

saat belajar bahasa Indonesia melalui pembelajaran berbasis teks. Belajar 

Bahasa Indonesia juga dapat berfungsi sebagai gudang pengetahuan lain 

dan sarana untuk mengintegrasikannya. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Alda lpun tujua lnnpendidikaln Ba lha lsa l Indonesial menurut eko 

Nurdiya lnti da ln Edi Surya lnto, (2010: 118) ialla lh:  

1) Secalra l lisa ln da ln tertulis, berkomunikalsi denga ln jelals da ln efektif denga ln 

tetalp menjunjung tinggi semua l stalnda lr etikal ya lng berla lku. Seba lga li 

ba lhalsa l resmi nega lral, ba lha lsa l Indonesia l ha lrus dihormalti daln diguna lka ln 

denga ln ba lngga l. Itu juga l ha lrus dipa lha lmi da ln diguna lka ln secalra l efektif 

da ln krealtif untuk berbalga li tuga ls. 

2) Bela ljalr ba lhalsa l Indonesia l da lpa lt membalntu Alnda l menja ldi lebih dewalsa l 

secalra l intelektuall, emosionall, daln sosia ll. 

3) Mengha lrga li da ln mengguna lka ln ka lrya l sa lstra l untuk memperluals 

wa lwa lsa ln, memoles budi pekerti, memaljuka ln ilmu pengetalhualn, da ln 

meningka ltkaln kemalmpualn berbalha lsa l. 

4) Menghorma lti da ln menjunjung sa lstra l Indonesial seba lga li keka lya la ln 

intelektuall daln buda lya l ba lngsa l Indonesia l ya lng berha lrga l. 
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Selalin itu jugal dijelalska ln oleh Muhalmmald Alli( 2020: 39) ba lhwa l 

tujualn pembelaljalra ln melalkukaln peruba lha ln kealra lh kemaljua ln, perbalikaln. 

Sa lrdimal  AlM da lla lm muhalmmald Alli (2020: 39) menyimpulkaln ba lhwa l 

tujualnnda llalmmdunialalpendidikaln dalpa lt dijelalska ln usalha l untuk 

memberikaln ha lsil ya lng diha lra lpkaln da lri pesertal didik, subyek bela lja lr, 

setelalh menyelesa likalnnda ln memperolehhpenga lla lmalnnbelaljalr. 

Da lpa lt disimpulkaln balhwa l tujualn pembelaljalra ln itu untuk 

mengembalngka ln sema lnga lt pesertal didikalga lr berba lhalsa l ya lng 

ba likkdalnnbenalrr sehingga l mempunya li kemaljualn berba lhalsa l pesertal didik 

untuk mengelualrka ln pendalpa lt salalt berbicalra l kealra lh perbalikaln balha lsa l 

Indonesia l da ln memerlukaln pengorba lnaln, usa lha lalya lnggma lksima lll 

denga lnnsega lla la l kemalmpualn kea lralh ya lng ingin dituju da lri alktivita ls ya lng 

dilalkuka ln da llalm proses pembelaljalra ln sehingga l membualhka ln ha lsil ya lng 

ba lgus. 

4. Keterkalitaln Halsil Belaljalr Dengaln Metode Diskusi. 

 Sla lmet Triya ldi (2015:231) berpenda lpalt ba lhwa l pembelaljalra ln di kelals 

a ldalla lh sualtu jenis kegia ltaln ya lng dila lkuka ln oleh guru da ln siswa l di dalla lm 

kelals untuk mencalpali tujualn bersalma l da ln menga lmbil balgia ln da lla lm 

pencalpa lialn tujualn pendidikaln nalsiona ll. Untuk mencalpa li tujualn ya lng telalh 

ditetalpka ln, khususnya l da lla lm hall tumbuh kembalng a lna lk didiknya l, 

pendidik memiliki talntalnga ln da lla lm mengimplementalsika ln pesertal didik 

da ln mengoptimallkaln pelalksa lna laln pembelaljalra ln. Guru telalh mencobal 
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berbalga li ha ll untuk membalntu siswa l belaljalr secalra l efektif alta lu mencalpa li 

ha lsil ya lng diinginka ln, seperti memilih sumber pengalja lraln ya lng terba lik, 

mengguna lka ln teknik pembelalja lraln ya lng berbedal, daln seba lga linya l. Na lmun 

demikialn, ketikal pembelalja lraln siswa l suda lh sa lmpali palda l talha lp eva llua lsi, 

ya lng ha lsilnya l sering ditemukaln tidalk memualska ln, ketidalkba lha lgia laln 

instruktur selallu berkembalng. 

 Setialp guru menjumpali fenomenal ya lng dijelalska ln di a ltals tentalng 

pembelalja lraln di kelals. Ha ll ini menalnda lkaln balhwa l persoalla ln ini halrus kital 

renungka ln secalra l kolektif, terutalmal mereka l ya lng menjaldi penggera lk altalu 

pelalksa lna l di bidalng pendidikaln. Menurut pernya lta la ln berikut, beberalpal 

guru sering berkonsentralsi pa lda l pemiliha ln sumber belaljalr seca lral a lkuralt, 

tetalpi juga l ha lrus mempertimbalngka ln seberalpa la lkuralt pemilihaln sumber 

da lya l a lka ln mempenga lruhi balga lima lna l merekal diguna lka ln. Jika l medial ini 

diguna lka ln denga ln bena lr, dalpa lt mendorong kega lira lhaln siswa l untuk bela ljalr, 

sehingga l memudalhkaln guru untuk menempaltka ln siswa lnya l da llalm skenalrio 

ya lng tepa lt untuk belaljalr. Tingka lt penemua ln seoralng guru, tingka lt kealhlialn 

da ln pemalhalma lnnya l, da ln keda llalmaln referensi ya lng tersedial ya lng berka litaln 

denga ln tuga ls ya lng a lda l, semualnya l mempenga lruhi seberalpal efektif merekal 

mengguna lka ln medial pembelalja lraln. 

 Ha lsil bela ljalr alda llalh ha lsil ya lng tela lh dicalpa li siswa l sebalga li ha lsil dalri 

keterlibaltaln merekal dalla lm proses pembelaljalra ln. Pengetalhua ln, 

pemalha lmaln, sika lp, da ln kemalmpualn ya lng telalh diperoleh melallui kegia ltaln 
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da ln progra lm pembelaljalra ln pa ldal ra lna lh tertentu dalpalt dialngga lp seba lga li 

ha lsil belalja lr. Ha lsil bela ljalr da lpa lt dipengalruhi oleh straltegi pendidikaln ya lng 

diguna lka ln sela lmal proses pembelalja lraln, seperti metode diskusi ya lng 

diguna lka ln da llalm penelitialn ini. Pendekalta ln kelompok paldal teknik diskusi 

menuntut siswal untuk ikut sertal da llalm proses pembelaljalraln. 

 Unda lng-Unda lng Republik Indonesial No. 14 Talhun 2005 tentalng Guru 

da ln Dosen (2006) menya lta lkaln ba lhwa l perbalikaln pendidikaln ha lrus 

dilalkuka ln sejallaln denga ln kemaljua ln ilmu pengetalhua ln daln teknologi 

denga ln tetalp memperhaltikaln pentingnya l prinsip-prinsip mora ll, sopaln 

sa lntun, daln perilalku etis. Diya lkini balhwa l melallui pendidikaln, oralng a lka ln 

menya lda lri semual kelebihalnnya l da ln hidup lebih balik dalri sebelumnya l. 

 Sejalra lh merupalka ln sumber kekualtaln ba lgi terselengga lra lnya l pendidikaln 

ini secalra l efisien jikal dipa lnda lng seba lga li jalla ln untuk mencalpali cital-cita l 

na lsionall sua ltu nega lral Indonesia l. Tujualn da lri pendidikaln sejalralh di sekolalh 

a ldalla lh untuk membalntu genera lsi berikutnya l mengemba lngka ln kesa ldalra ln 

a lkaln sia lpa l nega lra l merekal. Nila li-nilali ya lng telalh dimunculkaln palda l 

genera lsi seka lralng menja ldi sumber kekualta ln untuk menghalda lpi malsa l kini 

da ln malsa l depaln balngsa l, memperkokoh tujualn pendidikaln ya lng teruta lmal 

berupalya l mengemba lngka ln priba ldi-priba ldi ya lng berkepribaldialn da ln 

memiliki ralsa l ta lnggung ja lwa lb serta l membinal hidup berdalmpinga ln seca lral 

da lmali alntalr sesa lma l, malnusial denga ln sesa lmalnya l, ma lnusia l denga ln alla lm, 
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da ln malnusia l denga ln Tuhaln.(Widja l,da lla lm jurnall Riya ln Musta lfal,Dkk 

2019:141). 

 Selalin itu, malsih balnya lk lalgi fa lktor ya lng ha lrus diperhaltikaln dallalm 

pendidikaln, terutalma l dalla lm mengalja lr. Bebera lpa l malsa llalh ya lng muncul 

selalma l proses penga ljalra ln meliputi intera lksi alntalra l siswa l daln guru a lta lu 

seba lliknya l, proses pembelalja lraln, falsilita ls penga ljalra ln, daln pendekalta ln 

penga lja lraln. Kega lga lla ln untuk berhalsil menya lmpalika ln isi penga ljalra ln 

seringka lli disebalbka ln oleh kuralngnya l va lria lsi teknik penya lmpa lialn. 

  Menurut palnda lnga ln Sa lidihalrjo dallalm jurna ll Riya ln Muhofa l (2019: 142), 

berbalga li metode penga ljalraln denga ln prinsip penga ljalra ln ya lng berpusa lt palda l 

siswa l, penga lja lra ln terpaldu, pembelaljalra ln menyeluruh, penga lla lmaln belalja lr 

pemecalha ln malsa lla lh, falsilitaltor, daln ga lga lsa ln serupal la linnya l diperluka ln 

da llalm konteks tersebut. daln alspek pendidikaln untuk mencalpali 

tujualn.Ka lrena l instruktur mempengalruhi ka lliber instruksi, guru mema linkaln 

peraln penting da llalm pendidikaln. Alkibaltnya l, pendidik ha lrus terus 

meningka ltkaln palrtisipalsi daln kemalmpua ln merekal dallalm mengelolal 

komponen penga ljalraln.  

 Guru ya lng berkompetensi tinggi a lka ln ma lmpu memotiva lsi siswa l untuk 

berprestalsi seba lik mungkin. Oleh ka lrenal itu, pembelaljalra ln ha lrus berpusa lt 

pa ldal siswa l kalrena l siswa la ldalla lh konstituen utalmal daln subjek siswal, daln 

guru berfungsi seba lga li pendorong, pema lndu, penga lra lh, da ln pelaltih untuk 

pertumbuhaln daln perkembalnga ln priba ldi siswa l. 
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     Denga ln mengemukalka ln persoallaln ya lng muncul daln mengkritisi 

a lrgumen seca lral logis da ln objektif, metode diskusi merupalkaln ga lya l 

pembelalja lraln ya lng mena lrik perhaltialn peserta didik daln menyeba lbka ln 

perubalha ln perilalku sa la lt merekal belalja lr. Tujualn dalri pendekaltaln diskusi 

a ldalla lh untuk membalntu peserta didik untuk belaljalr, berpikir kritis, daln 

membalgika ln sudut pa lndalng mereka l seca lrala ldil daln tidalk memihalk sa la lt 

mengha lda lpi talntalnga ln. Semua l peserta didik l diinginkaln ikut alndil dalla lm 

proses pembelaljalra ln ketikal teknik diskusi diguna lka ln, ya lng da lpa lt 

membalntu meningkaltka ln ha lsil belaljalr peserta didikl da ln semalnga lt pa lra l 

pesertal didik. 

     Ha lsil bela ljalr jelals terka lit lalngsung denga ln metode ya lng diguna lka ln 

ka lrenal pengguna la ln talktik diskusi merupa lkaln sa lla lh sa ltu falktor ya lng 

menentukaln ha lsil belalja lr ya lng a lka ln dicalpa li ketikal siswa l mela lkuka ln 

kegia ltaln bela ljalr menga lja lr. Denga ln mengguna lka ln metode diskusi 

kelompok ya lng merupa lkaln sa llalh sa ltu metode penga ljalra ln, siswa l belaljalr 

ba lga limalna l menalngga lpi penda lpalt ora lng lalin, ba lga limalna l menjalga l kohesi 

kelompok, daln ba lga limalna l belalja lr tentalng prosedur penga lmbilaln 

keputusaln ya lng benalr-bena lr bermalnfa lalt balgi merekal dalla lm kehidupaln 

sosia ll. Penga llalmaln belaljalr seperti ini tida lk alkaln terjaldi jikal guru ha lnya l 

mengguna lka ln pendekalta ln ceralmalh da llalm penya ljialnnya l(Gulo, 2002: 135). 

        Jaldi malknal ya lng terka lndung da lri pembalha la ln ya lng dia ltals keterkalitaln 

metode diskusi denga ln ba lhalsa l indonesia l ialla lh sa lnga lt membalntu pesertal 
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didik untuk lebih alktif da llalm mengikuti pembelalja lraln ya lng berlalngsung 

sehingga l membualt siswa l tidalk bosaln da ln selallu menga lsa lh balha lsa lnya l 

denga ln ba lik daln benalr. 

5. Keralngkalh Berfikir 

       Kera lngka l tersebut menurut Sugiyono (2017:60) merupalka ln ga lmba lraln 

kontekstuall tentalng ba lga limalna l teori menga litkaln sejumlalh a lspek ya lng 

telalh dialkui sebalga li ta lndal ma lsa llalh ya lng a lka ln dibalha ls. 

        Da lri pendalpa lt di altals, penulis da lpa lt memalha lmi balhwa l keralngka l 

konseptuall a ldalla lh sua ltu konsep ya lng memiliki hubungaln a lntalra l sa ltu 

ga lga lsa ln denga ln ga lga lsa ln la linnya l sebelum mengidentifikalsi hubunga ln 

a lntalra l persoalla ln di alnta lral konsep-konsep tersebut. Alkiba ltnya l, ca lra l diskusi 

berfungsi seba lga li va lria lbel independen penelitialn, daln ha lsil belaljalr 

berfungsi seba lga li va lrialbel dependen penelitialn.  

Keralngkal konseptuall berdalsalrkaln judul kaljialn tersebut di altals aldallalh sebalgali berikut: tabel 1 

Proses Pembelajaran 

 

Pre-test kelas c Pre-test kelas d 

 

Metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah 

Metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi 

 

Post-test Post-test 

 

Terdapat pengaruh metode diskusi terhadap hasil belajar 
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       Meskipun guru mema linkaln pera ln penting da llalm proses bela ljalr 

menga ljalr, siswa l juga l memalinkaln peraln penting dallalm mencalpa li tujualn 

pembelalja lraln. Guru ha lrus mema lhalmi a ldministralsi kelals, a ltalu pengelola laln 

kelals denga ln ca lra l ya lng tepa lt, alga lr lebih efektif. Ini terutalmal bena lr ketikal 

da ltalng untuk menya lmpa likaln konten subjek. 

      Alrgumenta lsi tersebut mendukung hipotesis dalsa lr ba lhwa l sistem teknik 

pembelalja lraln diskusi da lpa lt meningka ltkaln presta lsi a lkaldemik siswa l kelals 

VIII MTs Da lrussa lkina lh Xlll Koto Ka lmpa lr. Berda lsa lrka ln informa lsi di a ltals, 

penulis berhipotesis balhwa l pendekaltaln diskusi da lpa lt berdalmpalk pa ldal ha lsil 

belaljalr siswa l kelals VIII MTs Da lrussa lkina lh XIII Koto Ka lmpa lr. 

B. Penelitialn Relalvaln 

Penelitialn tentalng ini pernalh dilalkukaln oleh Ellal Sa lvria lni (2020) meneliti 

tentalng “Penga lruhhkea lktifalnnbelaljalrrterhalda lppha lsillbelaljalrrsiswa l ma ltal 

pelaljalra lnnmaltemaltikalalSDN 6 MetrooBa lralt, InstituttAlga lma la lIsla lmmNegeri 

Metroolalmpung”. 

Berda lsa lrka ln malsa llalh peneliti kalli ini terda lpalt kesalmala ln. Ellal daln peneliti 

sa lmal-sa lma l membalha ls tentalng ha lsil belaljalr. Seda lngka ln perbedala ln Ellal 

membalhals tentalng penga lruh kea lktifa ln belaljalr terhalda lp ha lsil belaljalr siswa l 

malta l pelaljalra ln maltemaltikal, seda lngka ln peneliti membalhals tentalng metode 

diskusi terhalda lp halsil belaljalr siswa l pa lda l malta l pelaljalraln Ba lha lsa lIndonesia l. 

Penelitialn tentalng ini perna lh diteliti oleh Ulfaltun Kha lssa lna lh 

(2021)meneliti tentalng “Penga lruh penera lpaln metode pembelalja lraln diskusi 
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da ln talnya l ja lwalb terhalda lp minalt belaljalr siswa l pa ldal malta l pelalja lraln IPS di 

SMPN 1 Jena lnga ln Ponorogo”. 

Berda lsa lrka ln identifikalsi da ln tujualn malsa llalh alnta lral Ulfaltun Kha lssa lna lh da ln 

peneliti terdalpalt persa lmalaln. Ulfa lda ln peneliti salmal-sa lma l membalha ls tentalng 

metode diskusi. Sedalngka ln perbedala lnnya l terdalpa lt paldal talnya l ja lwa lb, minalt 

belaljalr pa ldal ma ltal pelaljalra ln IPS. 

Penelitialn tentalng ini perna lh dila lkukaln oleh Alnindita l Cha lirilinal (2016) 

meneliti tentalng “Penga lruh mina lt memba lcal terhaldalp ha lsil belaljalr ba lhalsa l 

indonesial siswa l kelals X smal negeri 12 kotal tengera lng selalta ln. Universitals 

Sya lrif Hida lya ltulla lh, Jalkalrtal”. 

Berda lsa lrka ln identifikalsi da ln tujualn malsa llalh alnta lral   Alnindital daln peneliti 

terdalpa lt persalmala ln. Penelitialn Alnindita l denga ln peneliti halnya l terletalk 

pa ldalha lsil belalja lr daln malta l pelalja lraln Ba lha lsa lIndonesia l. Seda lngka ln sisi 

perbedala ln Alnindital meneliti tentalng mina lt membalcal terhaldalp ha lsil belaljalr 

ba lhalsa lIndonesia l seda lngka ln peneliti ya litu minalt belaljalr terhalda lp ha lsil belalja lr 

siswa l pa lda l maltal pelaljalra ln Ba lha lsa lIndonesia l. 

Penelitialn tentalng ini perna lh dilalkuka ln oleh Nenga lh  Kelirik (2018) dallalm 

jurnall peneralpaln metode diskusi kelompok untuk meningkaltkaln ha lsil belaljalr 

IPAl di sekola lh dalsa lr negeri 1 Suka lda lnal. 

Berda lsa lrka ln identifikalsi da ln tujualn malsa llalh alntalra l Nenga lh denga ln peneliti 

terdalpa lt kesalmala ln ya lng memba lhals tenta lng metode diskusi da ln ha lsil belaljalr. 

Seda lngka ln perbedala lnnya l di IPAl sekola lh da lsa lr daln Ba lha lsa l Indonesia l. 
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Penelitialn tentalng ini pernalh diteliti oleh Alnnisa l, DKK (2021) 

meneliti tentalng penga lruh pengguna la ln metode diskusi terhalda lp halsil 

belaljalr ma ltemaltikal dikelals IV SDN Doyong 04 Ta lngera lng. 

Berda lsa lrka ln identifikalsi daln tujualn malsa llalh a lntalra lAlnnisa l, DKK denga ln 

peneliti terdalpa lt persalmala ln tentalng metode diskusi daln ha lsil belaljalr. 

Seda lngka ln sisi perbedala ln Alnnisa l, DKK da ln peneliti tentalng bida lng studi 

maltemaltikal dikelals IV SDN Doyong 04 Ta lngera lng. 

Penelitian tentang ini pernah diteliti oleh Ardina Khoirunnisa 

Hasibuan, Dkk (2022) meneliti tentang pengaruh metode diskusi terhadap 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa mts Madrasah Al-Hikmah Keluruhan 

Pabatu Kecamatan Padang Hulu. 

Berdasarkan identifikasi dan tujuan dalam penelitian ardina, DKK dengan 

peneliti terdapat kesamaan yang sama-sama membahas tentang pengaruh 

metode diskusi terhadap hasil belajar bahasa Indonesia yang hanya 

membedakan lokasi tujuan penelitian. 

C. Alsumsi Daln Hipotesal 

1. Alsumsi 

a) Ha lsil bela ljalr siswa l dipenga lruhi oleh teknik diskusi. 

b) Va lrialbel ya lng berbeda l mempengalruhi a lspek belaljalr murid ya lng 

berbedal. 
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2. Hipotesal 

Ho : Di kela ls VIIl ba lha lsa l Indonesia l Mts Da lrussa lkina lh XIII Koto Ka lmpa lr, 

pendekaltaln diskusi tidalk berpenga lruh terha ldalp ha lsil belaljalr siswa l. 

Ha l : Pa lda l maltal pelaljalra ln balha lsa l Indonesial kelals VIIl MTs Da lrussa lkina lh 

XIII Koto Ka lmpa lr, teknik diskusi berpenga lruh signifikaln terhalda lp 

ha lsil belalja lr siswa l. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data secara kuantitatif berarti mengolah data yang telah terkumpul 

menggunakan statistik. Menggunakan statistic sebagai alat analisis dalam 

penelitian kuantitatif merupakan hal yang wajib, karena  statistic merupakan 

alat ukur yang akurat dalam melihat hubungan antarvariabel yang di teliti. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Pratama dan Permatasari (2021), Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diolah dengan software SPSS. 

Pengambilan kesimpulanhasil uji normalitas dapat dilihat: 

a. Jika nilai signifikansi> 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi< 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak 

normal 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan 

keputusan uji statistik. Menurut (Widiyanto, 2010:51) yang dikutip oleh 

Pratama dan Permatasari (2021) dasar atau pedoman pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak 

homogen) 

b. Jika nilai signifikan atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen). 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitialn 

Menurut pendalpalt Ima lm daln Ha lrries (2021: 4) Metode ilmialh ya lng 

berusa lhal menga lmbil keputusaln a lda llalh metode kualntitaltif. Ilmu daln seni 

mengguna lka ln metode kualntitaltif melibaltka ln prosedur berikut, mengumpulkaln 

da ltal, menga lna llisisnya l, da ln kemudia ln menalfsirkaln ha lsilnya l untuk 

mengumpulkaln informalsi untuk kesimpula ln daln penga lmbilaln keputusaln. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2016:79), penelitialn kua lntitaltif alda llalh subjek dalri penelitialn ya lng 

mengguna lka ln ideologi positivis untuk menga lna llisis populalsi a ltalu sa lmpel 

tertentu. Pendekaltaln desa lin Qualsi-exsperimentall diguna lka ln da llalm proses 

studi. 

Ra lncalnga ln kelompok kontrol non-ekuiva llen pa ldal peneliti aldalla lh jenis 

ra lncalnga ln qualsi-exsperimentall. Kelompok eksperimen daln kelompok kontrol 

a ldalla lh dual kelompok dalla lm desalin ini, da ln merekal tidalk dipilih secalra l   a lca lk. 

Setelalh mendalpa lt pre-test, maka dilakukan post-test untuk mendapatkan hasil 

dari penelitian agar dapat ditentukaln a lpa lka lh alda l perbedalaln. 

Metode penelitialn eksperimentall, ya lng merupa lkaln ba lgia ln da lri 

pendekaltaln  kualntitaltif, diga lmbalrka ln sebalga li teknik penelitialn ya lng diguna lka ln 

untuk menyelidiki penga lruh penga lruh tertentu terhalda lp ora lng la lin dalla lm 

kealda la ln terkendalli. 



48 
 

 

B. Walktu Daln Tempalt Penelitialn 

Penelitialnniniimulali di lalkuka ln pa ldala lsemesterrga lnjil talngga ll 02 Februa lri 

talhun a ljalraln 2022-2023 . Loka lsi penelitia ln aldalla lh di MTsDalrussa lkinalh XIII 

Koto Ka lmpa lr depa ln kalntor Calma lt Ba ltu Bersura lt Xlll Koto Ka lmpa lr. Rialu 

Ga lmba lr 2 Ga lmba lr Loka lsii PP Da lrussa lkina lh, Ba ltu Bersura lt 

 

pla lng informa lsi tentalng loka lsi Pondok Pesa lntren 

Dalrussalkina lh 

 

PETAl LOKAlSI PONDOKk PESAlNTRENn DA lRUSSAlKINAlHh 

KECAlMAlTA lNn XIIIl KOTOo KAlMPAlRr 
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Ga lmba lr 3 Pla lng Pondok Pesa lntren Da lrussa lkinalh 

 

  

Ha lla lma ln tenga ln untuk: 

Upa lca lra l 

Tempa lt berma lin 

Tempa lt perpisa lha ln 

Ga lmba lr 4 Ha lla lmaln Pondok Pesa lntren Dalrussa lkina lh 

C. Valrialbel daln Defenisi Operalsionall Valrialbel 

Menurut Winalrto (2013: 26-27) Va lrialbel merupalka ln objekk penelitialn, a ltalu 

a lpal ya lngg menjaldii titikkperhaltialnnsua ltuu penelitialn. Va lrialbel terbalgi 2, ya litu: 

va lria lbell terikalt da ln va lria lbell bebals. 

1. Va lrialbel respon altalu output merupalkaln va lrialbel dependen. Dikenall sebalga li 

va lria lbel respon kalrena l merupalka ln halsil da lri perubalha ln va lria lbel bebals, ya litu 

va lria lbel ya lng dimodifika lsi dalla lm penelitialn. Oleh ka lrenal itu, ha lsil belalja lr 

siswa l pa lda l ma ltal pelaljalra ln ba lha lsa l Indonesial dija ldikaln seba lga li va lria lbel 

dependen dallalm penelitialn ini. Dalla lm walktu ya lng ditentuka ln, upalya l bela ljalr 

siswa l mengha lsilka ln halsil belaljalr ya lng diinginka ln. 
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2. Va lrialbel independen alda llalh va lria lbel ya lng mempengalruhi a ltalu berkontribusi 

terhalda lp perubalhaln a ltalu munculnya l va lrialbel defensif. Oleh kalrenal itu, 

va lria lbel independen aldalla lh va lria lbel ya lng penga lruhnya l terha lda lp va lria lbel 

lalin. Pendeka ltaln diskusi merupa lkaln va lria lbel bebals peneliti dallalm penelitialn 

ini. 

Metodeediskusiialda llalh metodeeya lnggdiguna lka ln da llalm proses 

pembelalja lraln pa ldal sua ltu malsa lla lh, memberi talngga lpa ln, menalmbalh 

pengeta lhualn pesertal didik untuk memecalhka ln malsa llalh. Indika ltor-indika ltor 

diskusi, ya litu:  

1. Alktif da lla lm diskusi 

2. Tertib daln teraltur da llalm memberikaln pendalpa lt secalra l bergilir oleh 

pendidik 

3. Motiva lsi ba lgi peserta l didik alga lr lebih alktif 

4. Mengha lrga li pendalpa lt oralngg la lin. 

Kompetensii da lsa lrr malta lal pela ljalra lnn Ba lhalsa la l Indonesia la l pa lda l ma lteri 

teks persualsi: 

1. La lngka lh-la lngka lh metode diskusi kelompok kecil maltal pelaljalra ln Ba lha lsal 

Indonesia l pa ldal struktur malteri daln balha lsa l teks persualsi Meneliti struktur 

da ln komponen kebalha lsala ln teks persua lsi berupa l sa lra ln, a ljalkaln, da ln 

pertimbalnga ln tentalng berba lga li malsa lla lh nya lta l (lingkunga ln, kondisi 

sosia ll, daln buda lya l, kera lga lma ln, dll) dalri berbalga li sumber ya lng didenga lr 
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da ln dibalca l lalngka lh-la lngka lh metode diskusi tentalng struktur da ln 

kebalha lsa la ln teks persualsi: 

a. La lngka lh persia lpa ln 

Ha lll ya lng perlu dilalkuka ln dalla lm persialpalnn diskusi, ya litu: 

1) Membualt tujualn ya lng ingin dica lpali, balik tujualn umum malupun 

tujualn khusus.  

2) Identifikalsi jenis percalka lpaln ya lng da lpa lt dilalkuka ln sehubunga ln 

denga ln tujualn ya lng dica lpali.  

3) Pilih malsa llalh ya lng a lka ln dibalha ls. 

4) Melalkuka ln semual persialpa ln ya lng diperluka ln untuk straltegi diskusi. 

b. Pelalksa lna la ln diskusi 

Ha lll ya lngg perluu dilalkuka ln dalla lm pelalksa lna la ln diskusii sebalga lii 

berikut: 

1) Melalkuka ln pemeriksala ln sega lla l persialpa ln diskusi a lga lr la lncalr 

2) Memberi alralha ln sebelumm melalksa lna laln diskusii 

3) Melalksa lna la lkaln diskusi sesualiialturalnna lga lr membualtt sualsa lnal 

belaljalrr ya lngg menyena lngka ln 

4) Diba lgi bebera lpal kelompok diskusi da ln diberikaln metalri teks 

persua lsi 

5) Secalra l berga lntialn pesertal didik menalpilka ln halsil diskusinya l da ln 

kelompok lalin menyima lk da ln memberikaln talngga lpa ln 

6) Memberikaln kesempalta ln untuk mengelualrka ln ga lga lsa ln a lta lu ide 
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7) Membalha lsa l pembalhalsa ln ya lng bersa lngkuta ln alga lr pemba lhalsa lnnya l 

tidalk melebalr ke pembalhalsa ln la lin. 

c. Menutup diskusi 

Sebelum menutup diskusi lebih balik memberikaln kesimpulaln da ln 

menalmbalhka ln penjelalska ln ya lngtela lh di jelalska ln siswa l tersebutalga lr 

lebih mudalh untuk dipalha lmi. 

D. Populalsi daln Salmpel 

Menurut Sugiono (2009: 90) Popula lsiiia llalh wilalya lhh genera lsi ya lng 

terdiriidalri objek/subjek ya lngg mempunya lii kua llitalss da ln ka lra lkteristikk 

tertentuu ya lngg ditetalpkalnn oleh penelitii untuk dipelaljalrii daln kemudialn 

ditalrikk kesimpulalnnya l. Popula lsii dallalm penelitialnniini iallalh pesertal didik 

MTs Da lrussa lkina lh kela ls Vlll MTs XIII Koto Ka lmpa lr ya lng terda lpa lt da lri  2 

kelals ya litu: da lri kelals Vlll.c denga lnnjumlalh 30 siswa l da ln kelals Vlll.d 

berjumlalh 30 siswa l. 

Menurut Sugiono (2009: 91) Sa lmpel mewa lkili representalsi dalri ukuraln 

da ln susuna ln populalsi. Penga lmbilaln salmpel non-proba lbilitals, ya lng termalsuk 

penga lmbilaln sa lmpel jenuh, aldalla lh metode ya lng a lka ln diguna lka ln peneliti untuk 

menentukaln ukura ln salmpel dalla lm penelitialn ini. Penga lmbilaln salmpel jenuh 

a ldalla lh metode melalkuka lnnya l ketikal semual a lnggota l populalsi dipekerjalkaln 

seba lga li sa lmpel. 

Penelitii mengguna lka lnn Sa lmpling Jenuh dimana dengan menggunakan 

rumus t-test jumlah populasinya 120 orang makan diambil 5% dari jumlah 
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populasi.hsebalb dii sekolalh tersebut terda lpalt empat kelas dan peneliti hanya 

menggunakan dua l kelalss ya litu, kelals Vlll.c daln Vlll.d, populalsii iniialka lnn 

dibalgi menja ldii 2 kelompok, ya lkni: kelompok kelals Vlll.c di beri julukaln kelals 

eksperimen daln kelompok Vlll.d diberika ln julukaln kelals kontrol. Tujualnn 

untukk menemukalnn perbedala lnn halsill belaljalrr pesertal didik ya lng dia lja lrka ln 

denga lnn mengguna lka lnn metodeediskusiipa ldala lpembelaljalra ln  ba lhalsa l Indonesia l. 

E. Teknik Pengumpulaln daltal 

Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln teknik pengumpulaln 

da lta la lntalral la lin: 

1. Pemberian Test 

Metode ini diguna lkaln untuk menilali kemalmpualn belaljalr siswa l. 

Pembelaljalra ln balha lsa l Indonesia l siswa l dieva llualsi da ln diukur denga ln 

mengguna lka ln pendekaltaln tes ini. Khususnya l pembelalja lraln kognitif dallalm 

ha ll pengua lsa laln konten ya lng diberika ln. Sepuluh pertalnya la ln pilihaln ga lnda l 

da ln limal esa li membentuk formalt ujialn, ya lng diberikaln kepalda l kelals VII 

pa ldal wa lktu ya lng ditentuka ln oleh peneliti. Soa ll denga ln 4 pilihaln ja lwa lbaln 

(a l, b, c, daln d) mendalpa lt skor 7 untuk setia lp jalwa lba ln ya lng bena lr, daln esali 

dinilali sesuali denga ln pertalnya la lnnya l. Ja lwa lba ln ya lng sa lla lh mendalpa lt skor 0. 

Peneliti mengguna lka ln teknik ini untuk membalndingka ln halsil belaljalr 

siswa l sebelum da ln sesuda lh mengguna lkaln metode diskusi. Tes ya lng 

dimalksud berupal tes alwa ll ya lng a lka ln diguna lka ln untuk mengukur halsil 

belaljalr siswa l palda l maltal pelaljalra ln balhalsa l Indonesia l daln tes alkhir ya lng a lka ln 
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diguna lka ln untuk mengukur pengua lsa la ln malteri pelalja lraln ba lha lsa l Indonesia l 

siswa l. 

2. Dokumentalsi  

Teknikkinii penelitisguna lka lnn untukl menda lpaltka lnl daltall tentalngl profil 

Sekolalh MTs Da lrussa lkina lh XIII Koto Ka lmpalr.  

F. Instrumen Penelitialn 

Tes berfungsi seba lga li instrumen alna llisis penelitialn. Menurut indikaltor 

ya lng telalh ditetalpka ln, instrumen dibualt daln dia ltur. Peralngka lt tersebut juga l 

merupalka ln alla lt ya lng diguna lka ln oleh pa lra l peneliti untuk mengumpulkaln da ltal, 

membualt pekerjalaln merekal lebih sederhalna l daln mengha lsilkaln halsil ya lng lebih 

ba lik. 

1. Tes 

Instrumenn dira lncalng sesua lii denga ln indikaltorr ya lng diteta lpkalnn sehingga l 

da lpalttdisaljikalnnda llalmm kisi-kisi pengembalnga lnn ya lngg mengga lmba lrka ln 

jumlalhh ya lngga lda l pa lda l setialp va lria lbel ya lng a lka ln ditualngka lnn da lla lm 

lembalr instrumennpenelitialn. 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari peserta didik dalam 

menggunakan metode diskusi apakah berhasil atau tidak dengan 

menggunakan tes yang terkait pada penelitian ini, maka di berikan butiran-

butiran soal yang akan dijawab peserta didik setelah dan sebelum 

menggunakan metode diskusi. 
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Tes inii berkaitan alntalra la l va lria lbell ya lng ditelitii denga lnn butir-butir 

indikaltorr ya lng menja ldiialcualnn da llalmm membualtt instrumen.  Disebut juga l 

denga ln tes ka lrnal untuk mendalpaltka ln halsil penelitialn ya lng diterimal oleh 

semual piha lk pesertal didik, sekolalh untuk menalmpalkka ln kemalmpualn ya lng 

diukur, diuji, tingka lt kesulitaln soa ll,  da ln jenis allalt penelitialn ya lng 

diguna lka ln( Susia ltin, 2019: 18). 

Talbel. 2 

Kisi-kisi soa ll tes untuk mengukur ha lsil belalja lr pendidikaln ba lhalsa l Indonesia l 

Kela ls Vlll.c daln Vlll.d terhalda lp penga lruh ha lsil belalja lr 

Va lrialbell 

Penelitialnn 

Ma lteri  Indika ltor  No soa ll  Jumlalh 

item  

Pilihaln 

ga lnda l 

Esa li   

Va lrialbel 

Terikalt  

(Ha lsil 

Bela ljalr) 

Struktur daln 

Keba lha lsa la ln 

Teks persualsi 

Alna llisis ba lha lsa l 

da ln struktur 

teks persualsif 

ya lng perna lh 

Alnda l denga lr 

a ltalu ba lcal 

(ka llimalt 

a ljalka ln, kallimalt 

opini, kallimalt 

fa lktal, 

konjungsi 

seba lb alkiba lt). 

1, 3,5,7,9 2 5 

menelala lh 

ba lhalsa l da ln 

struktur teks 

persua lsif ya lng 

didenga lr a ltalu 

dibalca l (kallimalt 

a ljalka ln, kallimalt 

opini, kallimalt 

fa lktal, 

konjungsi 

seba lb alkiba lt). 

2,4,6,8,10 3 5 

  Jumlalh  10 5 10 
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2. Dokumentasi 

Pendekalta ln dokumentalsi diguna lka ln peneliti untuk mengumpulkaln 

informalsi tentalng siswa l MTs Da lrussa lkinalh Xlll Koto Ka lmpa lr dalri 

berbalga li sumber, ba lik tertulis malupun dokumentalsi ya lng a lda l di responden 

a ltalu lokalsi dimalna l responden tingga ll a ltalu melalkukaln kegia ltaln. 

G. Teknik Analisi Data 

Memalnfa la ltkaln metode pengujialn daln dokumentalsi, daltal dikumpulkaln. 

Pengujia ln dilalkukaln untuk mengeva llualsi keefektifaln halsil belalja lr. Sedalngka ln 

pendokumentalsia ln di la lkukaln untuk menetalpka ln ba lkalt malsing-ma lsing siswa l 

seba lga li lalnda lsa ln pengelompokaln. Maka peneliti menggunakan uji 

homogenitas yang dimana dilakukan untuk rangkah menguji kesamaan variasi 

setiap kelompok data untuk mendapatkan hasil dari penelitian. 

Peneliti kemudialn mengguna lka ln pendekaltaln a lnallisis da ltal sebalga li la lngka lh 

selalnjutnya l setelalh mengumpulkaln da ltal melallui pengumpulaln daltal. Alna llisis 

da lta lalda llalh teknik ya lng diguna lka ln untuk memeriksal informalsi ya lng diperoleh 

da lri temualn penelitialn. Penulis malka llalh ini mengguna lka ln rumus staltistic.  

Rumus sta ltistik ya lng a lka ln diguna lka ln da llalm menga lna llisis dalta l da llalm 

penelitialn ini aldalla lh rumusaln T-test, T-test ini diguna lkaln untuk testing 

signifika lnsi. Alrikunto (2012: 138) a lda lpun rumus T-test sebalga li berikut: 

t= 
  

√
∑    
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Ketera lnga ln: 

Md = Mea ln dalri perbedala ln pre-test denga ln post-test (post test – pretest) 

Xd = Devia lsi ma lsing-ma lsing subjek (d-Md) 

∑    = Jumlalh kua ldralt devia lsi 

N = Subjek palda l sa lmpel 

d.b = Ditentukaln denga ln N-1  

Setelalh da ltal diolalh da ln dia lna llisalAldenga ln mengguna lka lnn rumus T-test 

tersebut, malka l lalngka lhhsela lnjutnya la lmengkonsulta lsika lna lha lsil perhitunga ln 

a ltalu T-test hitung denga ln ha lrga l chi kua ldra lt talbel, balik palda l ta lralf signifika lnsi 

1% ma lupun 5%. Alpa lbilal ha lrga lT-test (t) hitung lebih da lri T-test talbel balik da lri 

talra lf signifika ln 1% malupun 5% ma lkal hipotesis allternaltif (Ha l) penelitialn ini 

diterimal, jikala lalda lalpenga lruh metodee diskusi terhalda lp halsil belaljalr. 

H. Menginterprestalsikaln Halsil Penelitialn 

Metode kualntitaltif dilalkukaln denga ln mengguna lka ln metode pengumpulaln 

da ltal tes daln dokumentalsi. Populalsi kelals Vlll MTs dalla lm penelitialn ini terdiri 

da lri empatl kelals ya lng berjumlalh 120 individu, yang hanya diambil dua kelas 

denga ln kelals Vlll.c sebalga li kela ls eksperimen daln kelals Vlll.d sebalga li kelals 

kontrol. Selalnjutnya l sa lya l meneralpka ln rumus dalri Ba lb III untuk menentukaln 

ha lsil belalja lr daln sejaluh ma lnal teknik diskusi mempengalruhi ha lsil belaljalr siswa l. 
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BAlB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Kesimpula ln ya lng diperoleh alda llalh seba lga li berikut berdalsa lrka ln 

temualn penelitialn ya lng telalh peneliti lalkuka ln mengenali metode diskusi 

Eksperimen Semu dallalm meningkaltka ln ha lsil belalja lr siswa l kelals Vlll.c di 

MTs Da lrussa lkina lh Xlll Koto Ka lmpa lr. 

Nilali ra ltal-ra lta lt-test halsil belaljalr siswa l pa lda l kelals eksperimen 

sebelum mengguna lka ln teknik diskusi alda llalh 67,30, sedalngka ln ra lta l-ra ltal 

nilali post-test setelalh mengguna lka ln pendekaltaln diskusi meningka lt 

menjaldi 79,83. Denga ln mengguna lka ln prosedur rumus t-test, kital dalpa lt 

melihalt ba lhwa l temualn pa lda l ta lralf signifika ln 5% da lri 0,667 menunjukkaln 

ba lhwa l tobserver ya lng diperoleh sebesalr 0,837 lebih da lri ttalbel besa lr (tingka lt 

signifika ln 5% = 0,667), sehingga l tobserver> tta lbel (5%) sa lmal denga ln 

0,837>0,667. 

Berda lsa lrka ln halsil *da lta l tersebut dalpalt disimpulkalnn rumusaln 

malsa lla lh ya lng telalh peneliti tulis da lpalt terjalwa lb ba lhwa l terdalpa lt penga lruh 

metode diskusi terhalda lp halsil belalja lr pesertal didik paldal malta l pelalja lraln 

Ba lha lsa l Indonesia l kelals Vlll.c MTs Da lrussa lkinalh Xlll Koto Ka lmpa lr.* 
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B. Salraln 

Berda lsa lrka ln temualn penelitialn ini, diya lkini balhwa l penelitialn ini dalpa lt 

menalwa lrka ln pengetalhua ln da llalm bentuk ga lga lsa ln ya lng da lpa lt diteralpka ln 

da llalm upalya l memperpalnja lng wa lktu belalja lr siswa l da ln meningkaltka ln ha lsil 

belaljalr siswa l. Sa lra ln ya lng da lpa lt peneliti berikaln berdalsa lrka ln ha lsil 

penelitialn alda llalh seba lga li berikut: 

1. Peneliti menalwa lrkaln bebera lpal rekomenda lsi ba lgi pendidik a ltalu guru 

ya lng ingin mengguna lka ln pendeka ltaln diskusi untuk membalntu siswa l 

belaljalr Ba lha lsa l Indonesia l sesua li denga ln ma lteri pembelaljalra ln. 

2.  Untuk sekolalh menalwa lrka ln lebih balnya lk doronga ln da ln ba lntualn, ba lik 

da llalm hall sumber dalya l ma lupun kealhlialn, untuk membalntu kesuksesaln 

ketikal mengguna lka ln metode penga ljalra ln diskusi. 

3. Untuk pesertal didik, dihalra lpkaln untuk berpa lrtisipalsi lebih alktif da llalm 

proses pembelalja lraln ka lrenal pesertal didik ya lng terlibalt lebih malmpu 

memalhalmi malteri, ya lng menga lra lh ke pembelalja lraln ya lng lebih balik 

secalra l keseluruhaln. 
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Gambar 9 

Peneliti menjelaskan cara mengerjakan lembar soal Pre-test 

 

 

Gambar 10 

Pesertaa didikk menampilkan hasil diskusi 

 

 

Gambar 11 

Peserta didik mulai berdiskusi 
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Gambar 12 dan 13 

Peserta didik menjawab soal post-test 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah: MTs Darussakinah Xlll Koto Kampar 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester: Xl/Ganjil 

Tahun Pelajaran: 2022 / 2023 

Alokasi Waktu: 3 x 35 Menit (4 Pertemuan) 

Judul: Teks Persuasi 

A. Kompetensi Inti: 

Sikap Spiritual (KI-1): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

*Sikap Sosial (KI-2): Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”.* 
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*Pengetahuan (KI-3): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.* 

*Keterampilan (KI-4): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan.* 

B. Kompetensi Dasar 

3.14 *menelaah struktur dan kebahasaan teks persuasi yang berupa 

saran, ajakan, dan pertimbangan tentang berbagai permasalahan 

aktual (lingkungan hidup, kondisi sosial, keragaman budaya, dan 

lain-lain) dari berbagai sumber yang di dengar dan dibaca* 
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4.14 *menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, arahan, dan 

pertimabangan) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan 

struktur, kebahasaan, atau aspek lisan.* 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14.1 menguraikan struktur dan unsur kebahasaan teks persuasi 

3.14.2 memecahkan permasalahan aktual yang perlu diangkat untuk diberi 

masukan sebagai bahan menulis teks persuasi. 

4.14.1 membuat teks persuasi dengan memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks persuasi 

D. Tujuan Belajar  

Untuk mengetahui tentang menelaah struktur dan kebahasaan teks 

persuasi yang berupa saran, ajakan, dan pertimbangan tentang berbagai 

permasalahan aktual (lingkungan hidup, kondisi sosial, keragaman budaya, 

dan lain-lain) dari berbagai sumber yang di dengar dan dibaca 

untuk mengetahui tentang menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, 

arahan, dan pertimabangan) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan 

struktur, kebahasaan, atau aspek lisan. 
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F. Pendekatan, Metode dan Model pembelajaran 

Pendekatan: Saintifik 

Model: Proyektor 

Metode: Ceramah, diskusi Bertanya dan Memberikan Pendapat 

G. Media, Alat dan Bahan 

Media Pembelajaran: Multimedia 

Alat Pembelajaran: Buku cetak Bahasa Indonesia 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 Kegiatan awal 1. Guru menyapa peserta 

didik dengan ucap 

salam. 

2. Guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru memberi 

motivasi siswa. 

5. Guru mengingatkan 

pembelajaran yang 
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minggu lalu. 

2 Kegiatan Inti 1. Guru menanyakan apa 

itu teks persuasi. 

2. Guru menjelaskan dan 

mendiskusikan 

permasalahan tentang 

teks persuasi. 

3. Guru dan siswa 

menganalisis tentang 

pembahasan teks 

persuasi.  

4. Guru menanyakan 

pembelajaran hari ini 

dengan metode game. 

5. Guru memberi apresiasi 

kepada siswa bagi yang 

bisa menjawab 

pertanyaanyang 

diberikan guru.  

3. Kegiatan penutup 1. Peserta didik atau guru 

menyimpulkan materi 

hari ini . 
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2. Guru bertanya 

bagaimana pembelajaran 

hari ini? 

3. Guru menyuruh peserta 

didik untuk siap 

4. Guru menutup dengan 

salam. 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap: Observasi 

2. Pengetahuan: Penugasan 

Batu Bersurat,   Februari 2023 

Mengetahui, 

Guru Bidang Studi         Hormat saya 

 

 

 Apraini, S.Pd        Mutiara Rosa Linda 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

*Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Vlll 

Mts Darussakinah Xlll Koto Kampar* 

Soal Test 

Nama Sekolah: MTs Darussakinah 

MatamPelajaran: Pendidikan Bahasa Indonesia 

Semester/Kelas: Genap/Vlll 

Waktu: 

Nama: 

 

*Petunjuk menjawab: 

1. Biasakan mulai menjawab membaca doa atau basmallah! 

2. Kerjakan soal dibawah ini dengan baik dan benar, mulailah dengan 

mengerjakan soal yang dianggap mudah! 

3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang 

paling tepat!* 

Soal 

1.     **Apa yang dimaksud teks persuasi?* 

a.     Teks yang menggambarkan suatu objek secara jelas dan rinci. 

b.     Teks yang menjelaskan suatu peristiwa secara runtut. 

c.     Teks yang menceritakan suatu kejadian secara kronologis. 

d.     Teks yang berisi ajakan atau bujukan untuk memengaruhi seseorang* 
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2. *Bagian teks persuasi yang berisi penutup atau simpulan disebut* .... 

a.     pernyataan ajakan 

b.     pengenalan isu 

c.     penegasan kembali 

d.     rangkaian argumen  

3. *Bagian teks persuasi yang berisi topik atau masalah yang akan dibahas adalah 

...* 

a.     rangkaian argumen 

b.     pengenalan isu 

c.     pernyataan ajakan 

d.     penegasan kembali 

4. *Bagian teks persuasi yang berisi pendapat yang disertai fakta-fakta dinamakan 

....* 

a.     pernyataan ajakan 

b.     penegasan kembali 

c.     rangkaian argumen 

d.     pengenalan isu 

  

5. *Bagian teks persuasi yang berisi ajakan untuk memengaruhi pembaca disebut 

....* 

a.     rangkaian argumen 
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b.     pernyataan ajakan 

c.     penegasan kembali 

d.     pengenalan isu 

Teks persuasi berikut digunakan untuk menjawab soal nomor 6 – 11! 

            *Kasus Covid-19 mengalami penurunan drastis sejak digalakkan program 

vaksinasi. Kehidupan sudah mulai berjalan dengan normal. Siswa sudah 

diperbolehkan belajar di sekolah walaupun dengan sistem terbatas. Kegiatan 

ekonomi masyarakat pun mulai berangsur-angsur normal. Walaupun demikian, 

kini muncul lagi varian Covid-19, yakni Omicron*. 

            *Gejala yang ditimbulkan Omicron mirip dengan gejala flu. Risiko yang 

diakibatkan Omicron juga dianggap lebih ringan daripada varian Covid-19, yakni 

Delta. Namun, para ahli memperingatkan untuk tidak memandang remeh varian 

Omicron karena berdasarkan penelitian varian ini lebih cepat menular daripada 

Delta. Peneliti di Denmark meneliti dan mengambil sampel  12.000 rumah tangga 

pada pertengahan Desember 2021. Hasilnya, ditemukan varian Omicron 2,7- 3,7 

kali lebih menular daripada varian Delta, khususnya pada orang yang sudah 

mendapatkan vaksin.* 

           *Omicron menjadi ancaman yang cukup membahayakan bagi masyarakat 

Indonesia yang kini sudah mulai berangsur-angsur menjalani kehidupan yang 

normal. Kita harus taat protokol kesehatan untuk mencegah penularan Omicron. 
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Mari saling mengingatkan orang-orang di sekitar kita untuk selalu mematuhi 

protokol kesehatan. Karena jika abai, bahaya Omicron sudah mengintai kita.* 

*Kita tidak ingin pandemi Covid-19 terus berlanjut. Kita ingin kehidupan 

berjalan dengan normal seperti sebelum ada pandemi. Kita adalah tokoh utama 

pemutus rantai penularan Covid-19, yakni dengan selalu menjaga kesehatan dan 

taat protokol kesehatan. Dengan demikian, ayo selalu jaga imun tubuh dan patuh 

protokol kesehatan.* 

6. *Berdasarkan teks persuasi di atas, bagian penegasan kembali terletak di 

paragraf ....* 

a.     pertama 

b.     kedua 

c.     ketiga 

d.     keempat 

8. *Berdasarkan teks persuasi di atas, bagian rangkaian argumen terletak di 

paragraf ....* 

a.     pertama 

b.     kedua 

c.     ketiga 

d.     keempat 
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9. *Berdasarkan teks persuasi di atas, bagian pernyataan ajakan terletak di 

paragraf *.... 

a.     pertama 

b.     kedua 

c.     ketiga 

d.     keempat   

10. *Istilah kesehatan yang terdapat dalam paragraf pertama teks persuasi di atas 

adalah *.... 

a.     sistem 

b.     drastis 

c.     vaksinasi 

d.     kasus 

Essay 

1. Jelaskan pengertian teks persuasif? 

2. Buatlah 1 contoh teks persuasif yang anda ketahui? 

3. Apaa yangg dimaksudd dengann ajakan? 

4. Tuliskan ciri-cirii teks persuasif? 

5. Tuliskan langkah-langkah dalam menyimpulkan teks persuasif? 
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Kunci Jawaban Soal Tes 

A. Pilihan Ganda 

1. D 

2. C 

3. B 

4. C 

5. B 

6. D 

7. B 

8. C 

9. A 

10. C 

 

B. Essay 

1. Teks yang berisi ajakan atau bujukan untuk memengaruhi seseorang* 

2. Buanglah sampah pada tempatnya, sekecil apapun, sampah ya tetap 

sampah. Rangkaian argumen: sampah yang kita buang dimana saja 

tidak akan hilang sendiri. Apalagi jika sampah tersebut merupakan 

sampah anorganik atau sampah yang tidak hancur oleh tana 

3. kalimat yang berfungsi untuk mengajak seseorang. 

4.terdapat kata imperatif, kongjungsi argumentatif, data dan fakta, 

meyakinkan para pembaca, bersifat ajakan 

5. membaca keseluruhan teks, mencatat bagian penting, memahami bagian 

penting antar hubungan teks, dan merumuskan simpulan akhir. 
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